Tinjauan Geografis Keberadaan Industri Air Minum PT. Voda Tirta Nirwana by Juniar, R. (Riska) et al.
 
 
 
TINJAUAN GEOGRAFIS KEBERADAAN INDUSTRI AIR MINUM 
PT. VODA TIRTA NIRWANA DI DESA BATU KERAMAT 
 
 
Riska Juniar1), I Gede Sugiyanta2), Edy Haryono3) 
 
ABSTRACT: the objective of this research was to analyze the geographical review of spring 
water industry PT. Voda Tirta Nirwana existence in Batu Keramat village, Kota Agung 
Timur district. This research used explorative method. The objects of the research were 
relative location, land slope, climate, land employing, and accessibility. Data collecting 
techniques used were field observation, structured interview, and documentation. The data 
were analyzed by using map analysis technique and percentage table. The results showed 
that 1). The relative location of spring water industry PT.  Voda Tirta Nirwana was not 
strategic enough. 2). The land slope around the location of spring water industry was steep 
(> 40%). 3). The climate condition around the location of industry was wet type. 4). The land 
employing around the industry location was employed for agriculture, citizen’s plantation, 
settlement, and secondary forest. 5). The accessibility of spring water industry PT. Voda 
Tirta Nirwana was evaluated not good  
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tinjauan geografis keberadaan 
industri air minum PT. Voda Tirta Nirwana di Desa Batu Keramat. Penelitian ini 
menggunakan metode eksploratif. Objek penelitian merupakan lokasi relatif, kemiringan 
lereng, iklim, penggunaan lahan, dan aksesibilitas. Pengumpulan data menggunakan cara 
observasi lapangan, wawancara terstruktur, dokumentasi. Teknik analisa data yaitu analisis 
peta dan tabel persentase. Hasil analisis dalam penelitian ini: 1). Lokasi relatif industri air 
minum PT. Voda Tirta Nirwana kurang strategis. 2). Kemiringan lereng di sekitar lokasi 
industri air minum PT. Voda Tirta Nirwana adalah curam (> 40%). 3). Kondisi iklim di 
sekitar lokasi industri merupakan tipe basah. 4). Penggunaan lahan sekitar lokasi industri 
digunakan untuk lahan pertanian tegalan, perkebunan rakyat, pemukiman dan hutan 
sekunder. 5). Aksesibilitas menuju pemasaran industri air minum PT. Voda Tirta Nirwana 
dinilai kurang lancar. 
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PENDAHULUAN 
 
Potensi sumber daya alam yang berbeda-
beda setiap wilayah menunjukkan ciri khas 
tertentu serta perbedaan cara dalam 
mengelola hasil sumber daya alam yang 
ada. Sumber daya alam pada suatu wilayah 
mempengaruhi mata pencaharian dalam 
masyarakat. Menurut konsep dasar 
geografi yakni diferensiasi areal 
memandang bahwa suatu tempat atau 
wilayah terwujud sebagai hasil integrasi 
berbagai unsur atau fenomena lingkungan 
baik yang bersifat alam dan kehidupan. 
Integrasi fenomena menjadi suatu tempat 
atau wilayah mempunyai corak 
individualitas tersendiri sebagai suatu 
region yang berbeda dari tempat atau 
wilayah yang lain (IGI dalam Sumadi, 
2003:49).  
 
Pertukaran barang atau jasa dari wilayah 
satu dengan wilayah diakibatkan oleh 
perbedaan potensi suatu wilayah yang 
merupakan salah satu bentuk interaksi. 
Selain itu pola aksesibilitas juga 
mendukung dalam proses interaksi suatu 
daerah dengan daerah lainnya. Salah satu 
variabel yang dapat dinyatakan apakah 
tingkat aksesibilitas itu tinggi atau rendah 
dapat dilihat dari banyaknya sistem 
jaringan yang tersedia pada daerah 
tersebut. Semakin banyak sistem jaringan 
yang tersedia pada daerah tersebut maka 
semakin mudah aksesibilitas yang didapat 
begitu pula sebaliknya semakin rendah 
tingkat aksesibilitas yang didapat maka 
semakin sulit daerah itu dijangkau dari 
daerah lainnya. 
 
Batu Keramat memiliki topografi yang 
bergelombang atau berbukit-bukit. 
Topografi wilayahnya bervariasi antara 
dataran rendah dan dataran tinggi yang 
sebagian merupakan daerah berbukit 
sampai bergunung. Topografi tersebut 
mempengaruhi aktivitas masyarakat dan 
pola kehidupan masyarakatnya.  
 
Desa Batu Keramat yang terletak di daerah 
berbukit-bukit memiliki iklim tropis 
dengan curah hujan rata-rata 151,5 
mm/bulan dan rata-rata jumlah hari hujan 
12,1 hari/bulan. Rata-rata suhu udaranya 
adalah 26,7 oC. Rata-rata kelembaban 
adalah antara 78,25 %. Sedangkan rata-
rata tekanan udara minimal dan maksimal 
di Kabupaten Tanggamus adalah 1.012,14 
mb dan 1.015,88 mb. Kondisi ini yang 
membedakan dengan daerah lain yang 
terletak di dataran rendah. Keadaan udara 
pada malam dan siang hari suhunya dingin 
baik pada musim hujan ataupun musim 
panas. 
 
Curah hujan yang tinggi tersebut juga 
menguntungkan bagi wilayah tersebut. 
Curah hujan yang tinggi tersebut 
mengakibatkan wilayah ini memiliki 
potensi sumber daya air yang berlimpah. 
Potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
kelangsungan hidup masyarakatnya. 
Mengingat Desa Batu Keramat merupakan 
wilayah yang memiliki sumber air yang 
melimpah sehingga berpotensi jika 
didirikan industri air minum kemasan. 
Walaupun masih banyak kendala yang 
harus dipertimbangkan diduga akibat 
faktor geografis wilayah tersebut. 
 
Industri air minum PT. Voda Tirta 
Nirwana merupakan industri air minum 
yang terdapat di Desa Batu keramat. 
Industri ini memanfaatkan potensi sunber 
daya air yang melimpah di desa tersebut. 
Dengan kemajuan teknologi maka sumber 
daya air tersebut diolah dan dijadikan 
bahan baku dalam industri air minum 
kemasan.  
 
Analisis utama penentuan lokasi industri 
didasarkan pada biaya transportasi 
minimum dilihat dari kedudukan pasar dan 
sumber bahan mentah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Daldjoeni (1992:68), 
bahwa lokasi optimal bagi pabrik adalah di 
sentral, karena biaya transportasi dari 
manapun sama kecilnya, maksudnya 
adalah menyangkut biaya pengangkutan 
bahan mentah dan biaya pemasaran hasil 
produksi. 
 
Menurut Basu Swastha dan Irawan 
(1990:5), pemasaran adalah salah satu 
kegiatan pokok yang dilakukan oleh suatu 
industri untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya untuk 
berkembang, mendapatkan laba dan 
berakhir dengan kebutuhan konsumen. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pemasaran hasil produksi juga 
mempunyai pengaruh penting dalam 
kelancaran suatu industri. Faktor yang satu 
ini merupakan proses terakhir dalam 
kegiatan industri, di mana hasil produksi 
dipasarkan kepada konsumen. Bagi suatu 
perusahaan industri kegagalan dalam 
pemasaran produk-produknya, dapat 
berdampak sangat fatal karena secara 
langsung akan berpengaruh terhadap 
produksi dan keuangan perusahaan. Jadi 
pemasaran ini merupakan kegiatan vital, 
apalagi kalau dikaitkan dengan adanya 
persaingan dalam pemasaran ini. 
 
Kondisi kemiringan lereng di Desa Batu 
Keramat berpengaruh terhadap aktivitas 
masyarakat yang bertempat tinggal di sana. 
Pada musim hujan khususnya, sering 
terjadi erosi kecil dan tanah longsor yang 
disebabkan oleh kondisi kemiringan lereng 
yang miring atau berbukit. 
Wilayah dengan kemiringan lereng curam 
dan memiliki curah hujan yang tinggi 
tersebut mengakibatkan sulitnya dibangun 
jaringan jalan yang mengakibatkan 
aksesibilitasnya kurang lancar. Hal ini 
akan mengakibatkan terhambatnya segala 
aktivitas yang berhubungan dengan 
wilayah lain.  
 
Mengingat kemiringan lereng yang ada di 
wilayah ini curam maka musim hujan 
khususnya sering terjadi erosi dan tanah 
longsor yang dapat mengakibatkan 
tertutupnya jalan yang harus dilewati 
sarana transportasi. Selain itu lahan sekitar 
jalan yang berbatasan langsung dengan 
lereng-lereng bukit yang harusnya 
dijadikan daerah konservasi sudah dijamah 
penduduk sekitar dijadikan lahan pertanian 
sehingga tidak ada penyangga tanah ketika 
hujan turun yang mengakibatkan erosi dan 
tanah longsor tersebut. Kondisi tersebut 
akan mempengaruhi kelancaran 
transportasi dan menghambat jalannya 
pemasaran hasil produksi karena 
terputusnya jalur transportasi. 
 
Tujuan seorang pengusaha adalah 
memperoleh keuntungan. Oleh karena itu, 
harus mampu menjual barang yang 
dihasilkannya dengan harga yang lebih 
tinggi daripada biaya yang dikeluarkannya 
(Marsudi Djojodipuro,1999:40). Dari 
pernyataan tersebut bahwa pemasaran 
sangat dibutuhkan agar perusahaan 
tersebut memperoleh keuntungan dan tetap 
berjalan. Agar pemasaran dapat berjalan 
dengan lancar maka sangat dibutuhkan 
transportasi yang baik dan lancar.  
 
Dari deskripsi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Desa Batu Keramat memiliki 
potensi-potensi yang cukup besar untuk 
menunjang kemajuan pembangunan. 
Namun, potensi-potensi tersebut belum 
dimanfaatkan secara optimal karena 
adanya beberapa faktor masalah yang 
diduga berpengaruh seperti keadaan 
topografi, lokasi relatif, iklim, penggunaan 
lahan, dan aksesibilitas. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksploratif. Penelitian eksploratif adalah 
peneliti perlu mencari hubungan gejala-
gejala sosial maupun fisik untuk 
mengetahui bentuk hubungan tersebut. 
Peneliti perlu memperluas dan 
mempertajam dasar-dasar empiris 
mengenai hubungan di antara gejala sosial 
atau gejala-gejala fisik sehingga ia benar-
benar mampu merumuskan hipotesis-
hipotesis yang berarti bagi penelitian 
lanjutan (Pabundu Tika 2005: 5). 
 
Objek dalam penelitian ini adalah kajian 
geografi yang menyangkut  faktor-faktor 
seperti lokasi relatif, kemiringan lereng, 
iklim, penggunaan lahan, dan aksesibilitas 
di kawasan Industri Air Minum PT. Voda 
Tirta Nirwana Di Desa Batu Keramat 
Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten 
Tanggamus. 
 
Pengumpulan data menggunakan cara 
observasi lapangan, wawancara terstruktur, 
dokumentasi. Teknik analisa data yang 
digunakan yaitu analisis peta dan tabel 
persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Fisiografis  
 
Secara astronomis Desa Batu Keramat 
terletak pada posisi antara 050 27’ 0” LS 
sampai 050 29’ 0’’ LS dan antara 1040  42’ 
0” BT sampai 1040 44’ 0” BT. Secara 
administratif batas-batas Desa Batu 
Keramat yaitu:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
Gisting Atas 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Desa Kampung Baru 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Tanjung Anom 
d. Sebelat Timur berbatasan dengan 
Desa Gisting Atas dan Desa Taman 
Sari (Monografi Desa Batu Keramat, 
2008:2) 
 
Luas Kelurahan Segalamider adalah 
785,45 ha dan dibagi menjadi 3 dusun 
(Monografi Desa Batu Keramat, 2008:1). 
). Lahan di wilayah Desa Batu Keramat 
digunakan untuk lahan konservasi dan 
lahan pembangunan. Lahan pembangunan 
berupa pemukiman, jalan, perkantoran, 
bangunan umum, dan industri. Dalam 
komposisi penggunaan lahan di wilayah 
Desa Batu Keramat industri air minum 
termasuk ke dalam lahan pemukiman.  
 
Desa Batu Keramat memiliki penduduk 
berjumlah 1525 jiwa, 791 jiwa penduduk 
laki-laki dan 734 jiwa penduduk 
perempuan, serta terdiri dari 367 KK. 
Kepadatan penduduk di Desa Batu 
Keramat tahun 2008 adalah 194 Jiwa/ km² 
dan tergolong jarang karena memiliki 
kepadatan penduduk kurang dari 500 
jiwa/Km².  
 
Penduduk Desa Batu Keramat berdasarkan 
umur, yaitu usia (0-14 tahun) berjumlah 
394 jiwa, digolongkan ke dalam penduduk 
belum produktif, usia dewasa (15-64 
tahun) berjumlah 1.074 dari jumlah 
penduduk, digolongkan ke dalam 
penduduk produktif, sedangkan usia tua 
(≥65 tahun) berjumlah 57 jiwa dan 
tergolong dalam kelompok usia tidak 
produktif. Usia produktif mendominasi 
struktur umur di Desa Batu Keramat. 
 
Sex ratio penduduk di Desa Batu Keramat 
Tahun 2008 adalah 108, artinya untuk 
setiap 100 perempuan terdapat 108 
penduduk laki-laki, dengan demikian 
penduduk di Desa Batu Keramat lebih 
banyak penduduk laki-lakinya 
dibandingkan dengan penduduk 
perempuan. 
 
A. Kondisi Fisis Daerah Penelitian 
 
Keadaan hidrologi di Desa Batu Keramat 
dilalui oleh sungai Way Gede. Sungai 
tersebut mengalir ke dusun-dusun yang 
ada di Desa Batu Keramat dan dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber air 
untuk membantu kegiatan pertanian yang 
ada. Pada umumnya keadaan air di Desa 
Batu Keramat cukup baik, air tanah dalam 
(artesis) dapat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari seperti air minum dan mencuci. 
Sebagian besar masyarakat menggunakan 
air sumur, air dari PDAM, dan air dari 
sumber mata air yang disalurkan di rumah 
tangga secara permanen. 
 
Jenis tanah yang terdapat di Desa Batu 
Keramat adalah tanah regosol dan tanah 
latosol. Rata-rata curah hujan selama 5 
tahun (2008-2012) untuk setiap bulannya 
rata-rata 14,52 mm/hari. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor 
geografis keberadaan industri air minum 
PT. Voda Tirta Nirwana menunjukkan 
pada indikator penelitian yang terdiri dari: 
 
1. Lokasi Relatif 
a. Lokasi Relatif Industri Dengan 
Pemukiman 
 
Lokasi Industri Voda Tirta Nirwana 
bertempat di Desa Batu Keramat 
Kecamatan Kota Agung Timur 
Kabupaten Tanggamus, tepatnya 
berada di Dusun I. Letak Industri Air 
Minum PT Voda Tirta Nirwana 
dikatakan dekat hanya dengan 
permukiman yang ada di Dusun I 
letaknya di dusun tersebut. Sedangkan 
jika dibandingkan dengan 
permukiman di dusun lain, lokasi 
Industri Air Minum PT Voda Tirta 
Nirwana ini relatif jauh, yaitu >2 km 
atau menempuh waktu selama >15 
menit. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, 
diketahui bahwa jarak menuju lokasi 
Industri Air Minum PT. Voda Tirta 
Nirwana dengan dusun yang terjauh 
adalah dusun III yaitu dengan jarak 
sejauh 5 km. Sedangkan jarak menuju 
lokasi Industri Air Minum PT Voda 
Tirta Nirwana dengan dusun yang 
terdekat adalah II yaitu dengan jarak 3 
km. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam peta lokasi industri pada 
gambar 1. 
 
 
 
 
 
b. Lokasi Relatif Industri Dengan 
Lokasi Bahan Baku 
 
Bahan baku merupakan faktor penting 
dalam industri, dimana bahan baku 
tersebut nantinya akan di proses 
menjadi produk yang akan di 
pasarkan ke masyarakat. Letak bahan 
baku terhadap lokasi industri akan 
sangat berpengaruh terhadap proses 
dan biaya produksi. Semakin jauh 
lokasi bahan baku dari pabrik akan 
menyebabkan bertambah besar biaya 
dan menghambat proses produksi, 
Gambar 1. Peta Lokasi Industri Air Minum PT. Voda Tirta Nirwana Tahun 2013. 
sebaliknya jika semakin dekat lokasi 
bahan baku dengan pabrik akan 
memudahkan proses produksi dan 
meminimalkan biaya produksi.  
 
Letak bahan baku dalam industri air 
minum PT. Voda Tirta Nirwana 
terletak di dekat lokasi pabrik yaitu 
350 meter dari lokasi pabrik, hal ini 
dimaksudkan untuk mengemat biaya 
dan mempercepat proses produksi.  
 
c. Lokasi Industri Terhadap Daerah 
Pemasaran 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
daerah tujuan pemasaran hasil 
produksi PT. Voda Tirta Nirwana 
antara lain Kota Agung, Batu 
Keramat, Kecamatan Gisting, 
Kecamatan Talang Padang, 
Pringsewu, Bandar Lampung, dan 
Gunung Madu. 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
normalnya produksi dalam satu bulan 
adalah 15.000 galon atau 285000 liter 
dan pengiriman terbanyak ke daerah 
pemasaran adalah menuju Gunung 
Madu yaitu sebanyak 4500 galon 
(30,00%), dan yang terendah adalah 
Kota Agung, Batu Keramat, Gisting 
dan Pringsewu yaitu 1500 galon 
(10,00%). Sedangkan ketika musim 
kemarau hanya dapat memproduksi 
7500 galon atau 142500 liter dan 
pengiriman terbanyak ke daerah 
pemasaran Gunung Madu yaitu 
sebanyak 2000 galon (26,67%) dan 
yang terendah adalah Pringsewu yaitu 
500 galon (6,67%). 
Industri air minum PT. Voda Tirta 
Nirwana bisa dikatakan tidak strategis 
karena dekat dengan pemukiman, 
sumber bahan baku, dan area 
pemasaran yang merupakan daerah 
sekitar yang dapat dijangkau dengan 
relatif mudah karena kondisi jalan 
beraspal yang cukup baik meskipun 
dengan kondisi jalan yang beliku-liku 
dan terjal dengan beberapa tikungan 
tajam karena berada diwilayah dataran 
tinggi. Kondisi jalan yang berliku-liku 
dan terjal tersebut mengakibatkan 
sering terjadi longsor ketika musim 
penghujan. 
 
2. Kemiringan Lereng 
 
Sesuai kondisi geografis, Desa Batu 
Keramat terletak di lereng-lereng 
yang curam dengan kemiringan lereng 
≥40% dan dengan ketinggian antara 
700-2000 meter di atas permukaan 
laut. Luas wilayah Desa Batu Keramat 
adalah 785,45 ha. 
 
Berdasarkan klasifikasi kemiringan 
lereng menurut pedoman penyusunan 
pola rehabilitasi lahan dan konservasi 
tanah kemiringan lereng Desa Batu 
Keramat masuk ke dalam kelas II 
dengan kemiringan 8,01- 15,00 
(5,15%) klasifikasi landai, kelas III 
dengan kemiringan 15,01 - 25,00 
(36,85%) klasifikasi agak curam, dan 
kelas IV dengan kemiringan 25,01 – 
45,00 (38,35%) klasifikasi curam. 
Untuk lebih jelasnya,lihat peta 
kemiringan lereng pada gambar 2.  
 
 
 
 
 
 
Sedangkan Kemiringan lereng di 
sekitar lokasi industri PT. Voda Tirta 
Nirwana adalah > 40% dengan 
kategori curam. Klasifikasi 
kemiringan lereng yang curam 
mengganggu aktivitas masyarakat di 
Desa Batu Keramat khususnya. Di 
saat musim hujan, sering terjadi tanah 
longsor di beberapa Dusun. Longsor 
yang terjadi akan menghambat 
aktivitas masyarakat dan mengganggu 
pemasaran produk industri air minum 
PT. Voda Tirta Nirwana. Hal ini 
harusnya menjadi pertimbangan pihak 
pengelola PT. Voda Tirta Nirwana 
terkait dengan perkembangan dan 
penempatan lokasi industri apakah 
akan tetap bertahan atau lokasinya 
akan dipindahkan (relokasi) ke tempat 
yang lebih baik mengingat kemiringan 
lereng di wilayah tersebut dinilai 
curam. 
 
3. Iklim 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Q 
yaitu sebesar 0,153 dan melihat 
penggolongan tipe iklim pada Tabel 
14, maka dapat diketahui bahwa Desa 
Batu Keramat berada pada tipe iklim 
B karena nilai Q dari Desa Batu 
Keramat berada pada kisaran angka 
0,143-0,333 dengan kondisi iklim 
basah dan ciri-ciri vegetasi hutan 
hujan tropika. 
 
Dengan kondisi iklim yang basah 
tersebut menyebabkan Desa Batu 
Keramat kaya akan sumber air yang 
dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan 
kebutuhan guna menunjang 
kehidupan masyarakat di wilayah 
tersebut. Sumber air di wilayah ini 
juga dimanfaatkan untuk bahan baku 
dalam industri air minum PT. Voda 
Tirta Nirwana yang masih berjalan 
hingga saat ini. 
 
4. Penggunaan Lahan 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
penggunaan lahan di sekitar lokasi 
industri air minum PT. Voda Tirta 
Nirwana digunakan untuk hutan 
sekunder mencapai 196,19 ha 
(24,97%), pemukiman seluas 27,41 ha 
Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng Sekitar Lokasi Industri Air Minum PT. Voda 
Tirta Nirwana Tahun 2013. 
(3,49%), perkebunan rakyat mencapai 
403,02 ha (51,31%), ladang/tegalan 
seluas 158,86 ha (20,23%). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat di gambar 
3. 
 
 
 
 
 
 
Untuk memenuhi kebutuhan lahan, 
maka akan terjadi perubahan fungsi 
lahan, seperti hutan lindung menjadi 
kawasan budidaya pertanian. Hal ini 
juga terjadi di Desa Batu keramat, 
penduduk mulai merambah hutan 
lindung untuk area pertanian,padahal 
hutan lindung ini berfungsi sebagai 
penyimpan sumber air untuk 
kebutuhan masyarakat sekitar dan 
digunakan juga sebagai bahan baku 
dalam industri air minum PT. Voda 
Tirta Nirwana.  
 
Dengan adanya perambahan hutan 
tersebut menyebabkan berkurangnya 
debit air yang tersedia dan dapat 
mengurangi pula pasokan air yang 
digunakan sebagai bahan baku 
industri air minum tersebut. 
Normalnya kebutuhan air yang 
digunakan dalam sekali produksi 
adalah 9500 liter namun dengan 
adanya perambahan hutan tersebut 
ketika musim kemarau hanya dapat 
memproduksi 5000-6500 liter.  
 
5. Aksesibilitas 
 
Aksesibilitas dalam penelitian ini 
dipusatkan pada kelancaran 
pemasaran hasil produksi air minum 
PT Voda Tirta Nirwana menuju 
daerah pemasaran. Daerah tujuan 
pemasaran industri air minum PT 
Voda Tirta Nirwana antara lain Kota 
Agung, Batu Keramat, Kecamatan 
Gisting, Kecamatan Talang Padang, 
Kabupaten Pringsewu, Bandar 
Lampung, dan Gunung Madu. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, jarak 
tempuh menuju daerah tujuan 
pemasaran PT. Voda Tirta Nirwana 
yaitu didapat skor 2, artinya jarak 
tempuh 51-75 km.  Sedangkan kondisi 
jalan menuju menuju daerah tujuan 
pemasaran PT. Voda Tirta Nirwana 
Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Sekitar Lokasi Industri PT. Voda Tirta 
Nirwana Tahun 2013. 
didapat skor 2, artinya jalan aspal 
sedikit berlubang. kondisi aspal yang 
sedikit berlubang dan keadan 
topografi di daerah tersebut yang 
bergelombang dengan kemiringan 
lereng yang curam menuju daerah 
tujuan pemasaran PT. Voda Tirta 
Nirwana menyebabkan sering terjadi 
longsor ketika hujan dibeberapa titik 
menuju daerah pemasaran selain itu 
dipengaruhi oleh kualitas aspal yang 
kurang baik, dan dilalui banyak 
kendaraan dengan muatan berat. 
Waktu tempuh menuju daerah tujuan 
pemasaran PT. Voda Tirta Nirwana 
didapat skor 1, artinya waktu yang 
dibutuhkan untuk sampai ke daerah 
tujuan pemasaran terjauh yaitu ≥2 jam 
menggunakan mobil dan atau truk. 
Cukup lamanya waktu tempuh 
tersebut disebabkan beberapa faktor 
seperti, jarak, serta kondisi jalan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka disimpulkan bahwa 
lokasi relatif Industri air minum PT 
Voda Tirta Nirwana kurang strategis 
karena kondisi jalan yang beliku-liku 
dan terjal, sering terjadi longsor ketika 
hujan. Kemiringan lereng di sekitar 
lokasi industri air minum PT. Voda 
Tirta Nirwana adalah curam (> 40%). 
 
Keadaan iklim di sekitar lokasi 
industri air minum PT. Voda Tirta 
Nirwana merupakan tipe basah yang 
menyebabkan Desa Batu Keramat 
kaya akan sumber air yang dapat 
dimanfaatkan untuk pemenuhan 
kebutuhan guna menunjang 
kehidupan masyarakat di wilayah 
tersebut. Sumber air di wilayah ini 
juga dimanfaatkan untuk bahan baku 
dalam industri air minum PT. Voda 
Tirta Nirwana yang masih berjalan 
hingga saat ini. 
Penggunaan lahan sekitar lokasi 
industri sebagian besar dimanfaatkan 
untuk lahan tegalan, perkebunan 
rakyat, pemukiman, dan hutan 
sekunder. Aksesibilitas menuju daerah 
pemasaran dinilai kurang lancar 
dilihat jarak yang relatif jauh dari 
lokasi industri, waktu yang lama, dan 
kondisi jalan beraspal sedikit 
berlubang, sehingga menghambat bagi 
perkembangan industri air minum PT 
Voda Tirta Nirwana. Selain itu 
Aksesibilitas menuju industri air 
minum PT. Voda Tirta Nirwana 
dinilai kurang lancar, karena ketika 
hujan sering terjadi longsor di beerapa 
titik akibat kondisi jalan berliku dan 
terjal. 
 
B. Saran  
 
Berdasarkan kesimpulan di atas 
peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: Mengingat lokasi industri air 
minum PT. Voda Tirta Nirwana yang 
terletak di kemiringan lereng curam 
diharapkan pengelola memikirkan 
bagaimana rencana kedepannya apakah 
lokasi industri ini akan dipindahkan 
(relokasi) atau tetap berada di lokasi 
tersebut. 
 
Diharapkan kepada pihak pengelola 
agar lebih memperhatikan 
pembangunan area pabrik mengingat 
wilayah tersebut merupakan wilayah 
perbukitan dengan lereng terjal. 
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